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Histori artikel Abstrak
Received: Tekanan darah adalah suatu tekanan yang terdapat didalam
28-05-2021 pembuluh darah yang terjadi saat jantung memompakan darah
A 4 keseluruh tubuh. Jika tekanan darah kurang dari 120/80 mmHg
Zg_cgsp_tgoél maka dalam kondisi normal. Hipertensi terjadi jika tekanan darah
sistolik/diastoliknya melebihi 140/90 mmHg. Penyebab hipertensi
Published: dibagi menjadi dug golong.an yaitu ;a) Hipertens_i _P_rimer Eesensial
28-05-2021 merupakan hipertensi yang memiliki beberapa

kemungkinan penyebabnya; b) Hipertensi sekunder merupakan
hipertensi yang disebabkan karena gangguan pembuluh darah atau
organ tubuh tertentu, seperti ginjal, kelenjar adrenalin, dan aorta.
Tujuan PKM adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman masyarakat bagaimana mengenali gejala dan perilaku
beresiko penyakit hipertensi. Metode PKM berupa konseling dan
pendidikan kesehatan tentang kenali gejala dan perilaku beresiko
penyakit hipertensi, sasaran PKM masyarakat di RT 05 RW 12
Kelurahan Tangkerang Selatan Kota Pekanbaru. Kegiatan
dilaksanakan pada hari Kamis 10 September sampai dengan
tanggal 19 September 2020. Hasil kegiatan PKM didapat bahwa
dari 20 masyarakat yang mengikuti kegiatan tersebut, 70%
masyarakat mengetahui dan dapat menyebutkan mengenai tentang
penyakit hipertensi terutama masyarakat sudah dapat mengenali
gejala penyakit hipertensi dan perilaku yang beresiko yang dapat
menyebabkan penyakit hipertensi. Kegiatan konseling dan
pendidikan kesehatan tentang kenali gejala dan perilaku beresiko
penyakit hipertensi sangat efektif dilaksanakan pada masyarakat.
Kepada pihak-pihak yang terkait seperti perangkat RT 05 RW 12
Kelurahan Tangkerang Selatan untuk dapat berkoordinasi dengan
pihak puskesmas setempat agar dapat mengagendakan kegiatan
seperti ini secara rutin, agar dapat memberikan pengetahuan
kepada masyarakat tentang kenali gejala dan perilaku beresiko dari
penyakit hipertensi sehingga penyakit ini dapat dikendalikan.
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Kata Kunci : Penyakit Hipertensi, RT 05 RW 12 Tangkerang
Selatan

Blood pressure is the pressure contained in the blood vessels that
occurs when the heart pumps blood throughout the body. If the
blood pressure is less than 120/80 mmHg it is under normal
conditions. Hypertension occurs when the systolic / diastolic blood
pressure exceeds 140/90 mmHg. The causes of hypertension are
divided into two groups, namely: a) Essential Primary Hypertension
is hypertension which has several possible causes; b) Secondary
hypertension is hypertension caused by disturbances in blood
vessels or certain organs, such as the kidneys, adrenal glands, and
aorta. The purpose of PKM is to increase public knowledge and
understanding of how to recognize symptoms and behaviors at risk
of hypertension. The PKM method is in the form of counseling and
health education on identifying symptoms and behaviors at risk of
hypertension, targeting community PKM in RT 05 RW 12,
Tangkerang Selatan District, Pekanbaru City. Activities will be held
on Thursday, September 10 to September 19, 2020. The results of
the PKM activities showed that of the 20 people who participated in
the activity, 70% of the people knew and could mention about
hypertension, especially the community was able to recognize the
symptoms of hypertension and risky behavior that could cause
hypertension. Health education and counseling activities on
identifying symptoms and behaviors at risk of hypertension are very
effective in the community. To related parties such as RT 05 RW 12
Tangkerang Selatan District to be able to coordinate with the local
health center so that they can schedule activities like this on a
regular basis, in order to provide knowledge to the public about
recognizing symptoms and risky behavior from hypertension so that
this disease can controlled.

Keywords : Keywords: Hypertension, RT 05 RW 12 Tangkerang

Selatan

PENDAHULUAN

Peningkatan atau penurunan pada tekanan darah akan mempengaruhi homeostatis

(keseimbangan) di dalam tubuh. Gangguan pada tekanan darah yang dapat terjadi, yaitu

tekanan darah tinggi (hipertensi) dan tekanan darah rendah (hipotensi). Penyakit tekanan

darah tinggi dulunya dianggap sebagai penyakit yang hanya diderita oleh orang dari kalangan

atas saja yang memiliki gaya hidup modern, namun saat ini semua orang sangat berisiko tinggi

terkena penyakit tekanan darah tinggi. Tekanan darah rendah juga merupakan masalah

kesehatan namun penyakit darah tinggi selalu menjadi faktor risiko dari penyakit yang
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berkaitan dengan sisetem kardiovaskuler seperti penyakit jantung koroner (Anies, 2006).
Menurut JNC VII 2003, klasifikasi hipertensi yaitu Normal sistol <120 mmHg dengan diastol
80 mmHg, Pre Hipertensi sistol 120-130 mmHg dengan diastol 80-89 mmHg, Hipertensi Stage
1 sistol 140-159 mmHg dengan diastol 90-99 mmHg, Hipertensi Stage 2 sistol 160 atau >160
mmHg dengan diastol 100->100 mmHg.

Data World Health Organization (WHO) 2015 menunjukkan sekitar 1,13 miliar orang di
dunia menderita hipertensi. Artinya, 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis menderita hipertensi,
hanya 36,8% di antaranya yang minum obat. Jumlah penderita hipertensi di dunia terus
meningkat setiap tahunnya, diperkirakan pada 2025 akan ada 1,5 miliar orang yang terkena
hipertensi. Diperkirakan juga setiap tahun ada 9,4 juta orang meninggal akibat hipertensi dan
komplikasi (WHO, 2015).

Berdasarkan dari data Riskesdas tahun 2018 hipertensi mengalami peningkatan dari
(25,8%) pada tahun 2013 menjadi (34,1%). Pravelensi tertinggi terjadi di Kalimantan Selatan
(41,1%) dan yang terendah di Papua (22,2%) sedangkan di Riau (29,2%) (Riskesda, 2018).
Sementara itu, data Survei Indikator Kesehatan Nasional (Sirkesnas) tahun 2016 adanya
kenaikan persentase penduduk yang mengidap hipertensi menjadi 32,4 persen (Riskesdas,
2018).

Angka Kejadian Tekanan Darah Tinggi dari Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru Hipertensi
pada tahun 2015 ada 36.476 kasus (59%) . Tahun 2016 angka kejadian tekanan darah tinggi,
yaitu 35.419 kasus (55%). Sedangkan di Tahun 2017 angka kejadian tekanan darah tinggi
yaitu 839 kasus (39%). Dari data tersebut dari tahun 2015 sampai tahun 2017 penyakit
tekanan darah tinggi selalu jadi di urutan pertama di sepuluh Penyakit Tidak Menular.

Berdasarkan hasil observasi dan survei data di lapangan yaitu di RT 05 RW 12
Kelurahan Tangkerang Selatan penyakit hipertensi masih merupakan penyakit yang banyak
diderita oleh masyarakat, dari 10 orang yang diwawancarai didapatkan 70 % mengalami
penyakit hipertensi yang tidak terkontrol. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan pendidikan kesehatan dan pengetahuan tentang kenali gejala dan perilaku
beresiko penakit hipertensi kepada masyarakat RT 05 RW 12 Kelurahan Tangkerang Selatan
Kota Pekanbaru dengan metode konseling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan metode konseling kesehatan kenali gejala dan
perilaku beresiko penyakit hipertensi pada masyarakat dilaksanakan di RT 05 RW 12

Kelurahan Tangkerang Selatan Kota Pekanbaru. Kegiatan diikuti oleh masyarakat yang
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berjumlah 20 orang, kegiatan dilaksanakan pada hari Kamis 10 September sampai dengan
tanggal 19 September 2020 .

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Bentuk kegiatan pengabdian yang dilaksanakan adalah konseling dan pendidikan
kesehatan tentang kenali gejala dan perilaku beresiko penyakit hipertensi. Konseling dan
pendidikan kesehatan tentang kenali gejala dan erilaku beresiko penyakit hipertensi dilakukan
oleh para pengabdi dan dibantu oleh para mahasiswal/i STIKes Hang Tuah Pekanbaru
Semester 7. Sebelum para peserta yakni masyarakat tersebut diberikan penjelasan tentang
hepatitis, sejumlah masyarakat diberikan pertanyaan terlebih dahulu untuk mengetahui
pengetahuan masyarakat terkait mengenali gejala dan perilaku beresiko penyakit hipertensi.
Dari hasil tersebut dapat terlihat bahwa dari 20 masyarakat yang diberikan konseling, hanya
20% masyarakat yang mengetahui apa perilaku yang beresiko penyebab penyakit hipertensi.
Setelah para pengabdi memberikan konseling materi pendidikan kesehatan tentang kenali
gejala dan perilaku beresiko penyakit hipertensi, sejumlah masyarakat diberikan pertanyaan
kembali mengenai penyakit hipertensi. Hasil yang didapat bahwa dari 20 masyarakat yang
diberikan konseling, 70% masyarakat mengetahui dan dapat menyebutkan mengenai penyakit
penyakit hipertensi terutama masyarakat sudah dapat mengenali gejala penyakit hipertensi
dan perilaku yang beresiko yang dapat menyebabkan penyakit hipertensi. Kegiatan konseling
dan pendidikan kesehatan tentang kenali gejala dan perilaku beresiko penyakit hipertensi
sangat efektif dilaksanakan pada masyarakat.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan metode konseling Kesehatan Kenali Gejala
dan Perilaku Beresiko penyakit hipertensi pada masyarakat di RT 05 RW 12 Kelurahan
Tangkerang Selatan Kota Pekanbaru merupakan salah satu bentuk kegiatan dalam

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat dalam mengetahui penyakit
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hipertensi dan mengenali gejalanya, serta mengetahui perilaku beresiko dari penyakit
hipertensi, dan penyakit hipertensi dapat dikendalikan

Gambar 2. konseling Kesehatan tentang penyakit hipertensi

SIMPULAN

Hasil yang dicapai melalui kegiatan Pengabdian Masyarakat tentang Kenali Gejala dan

Perilaku Beresiko penyakit hipertensi adalah sebagai berikut :

1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan metode konseling Kesehatan Kenali
Gejala penyakit hipertensi dan Perilaku Beresiko penyakit hipertensi pada Masyarakat
RTO5 RW 12 Kelurahan Tangkerang Selatan Kota Pekanbaru sangat antusias diikuti oleh
masyarakat.

2. Masyarakat mendapatkan pengetahuan baru dengan diberikan konseling Kesehatan Kenali
Gejala penyakit hipertensi dan Perilaku Beresiko penyakit hipertensi tersebut. Dari 20
masyarakat yang diberikan konseling Kesehatan 70% masyarakat mengetahui dan dapat
menyebutkan apa penyebab penyakit hipertensi dan pencegahan agar penyakit hipertensi
dapat dikendalikan
Masyarakat tersebut mengatakan bahwa mereka akan lebih hati-hati lagi akan factor risiko
penyakit hipertensi dan lebih menerapkan pencegahan dari penyakit hipertensi yang telah
diberikan pada saat pelaksanaan pengabdian masyarakat.
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